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Abstrak 

Sistem kardiovaskuler memiliki dua bagian utama yaitu jantung dan pembuluh darah. Kedua bagian ini bertugas 
menjamin konsistensi fluida aliran darah dalam memasok oksigen ke seluruh jaringan. 
Perubahan dinamika aliran dalam pembuluh daarah dapat terjadi seiring dengan progres paparan penyakit. 
Reactive oxygen species (ROS) menjadi salah satu faktor pemicu disfungsi kardiomiosit dan endotel. Oleh 
karena itu dibutuhkan sistem pertahanan antioksidan untuk mencegahnya. 
Ulasan kajian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mekanisme utama antioksidan dalam perannya 
sebagai cardioprotective. 
Dalam tubuh manusia terdapat setidaknya lima mekanisme pertahan tubuh dalam menghadapi ROS. 
Memahami mekanisme ini akan memberikan perspektif yang kuat kepada pembaca akan pentingnya 
kecukupan antioksidan dalam tubuh. 
Tubuh memiliki sistem pertahanan antioksidan dalam menjaga fungsi sistem kardiovaskuler. 
 
Kata Kunci:  antioksidan, kardiovaskuler, mekanisme 
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
 
INTRODUCTION 
Sistem kardiovaskuler berperan penting dalam 
menjaga aliran darah ke seluruh jaringan tubuh. 
Aliran darah ini membawa nutrisi dan menjamin 
pertukaran oksidan dan karbondioksida serta 
berbagai gas lainnya. Untuk menjamin ini semua 
berjalan dengan baik maka dibutuhkan jantung dan 
pembuluh darah yang sehat. Namun sejalan dengan 
dinamika perubahan tubuh oleh penyakit, fluida 
pada aliran darah dapat menjadi bermasalah, 
terhambat bahkan tersumbat oleh karena 
perubahan struktur internal pembuluh darah. 
Mengakibatkan hipoksia progresif yang berujung 
pada kerusakan jaringan perifer karena kekurangan 
pasokan oksigen. Ada banyak faktor yang dapat 
mengakibatkan kerusakan pada pembuluh darah ini. 
 
Oksidan telah menjadi masalah serius pada sistem 
kardiovaskuler. Keberadaan Reactive oxygen 
species (ROS) dapat menyerang berbagai hal dalam 
sistem pembuluh darah. Adapun manifestasi akibat 
paparan oleh ROS dapat meliputi disfungsi 
metokondria, hipertrofi kardiomiosit,  dan disfungsi 
endotelial (Dubois-Deruy et al., 2020). Cara terbaik 
mengimbangi dan menetralisir efek ROS ini adalah 
dengan kecukupan antioksidan dalam tubuh. 
 
 

Secara definisi antioksidan adalah zat yang mampu 
menetralisir efek oksidan dengan cara memberikan 
elektronnya. Mekanisme ini akan mencegah 
terjadinya rekasi berantai dari paparan ROS. Namun 
jika terjadi kegagalan akan memicu terbentuknya 
stres oksidatif (Lian et al., 2023). 
 
Melihat pentingnya peran antioksidan dalam 
menjaga kesehatan pembuluh darah maka 
pengetahuan akan mekanisme kerja menjadi bagian 
yang tidak terpisahkan. 
 
Sumber dan Jenis Oksidan 
Oksidan dapat berasal dari dalam tubuh (internal) 
maupun eksternal. Sepanjang perjalanan hidup, 
manusia akan selalu terpapar oleh radikal bebas 
dari lingkungan eksternal. Adapun sumber internal 
merupakan efek samping dari serangkaian 
metabolisme. Ada banyak oksidan yang diketahui 
paling umum adalah ROS. Radikal bebas adalah 
atom atau molekul dengan elektron tunggal yang 
tidak berpasangan. Contohnya: Nitrit oksida (•NO), 
superoksida (O2•–), radikal hidroksil (•OH), radikal 
peroksi lipid (LOO•) (Halliwell & Gutteridge, 2015). 
Molekul radikal ini sangat reaktif dan dapat 
mengubah karakter suatu molekul. 
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Sumber dan Jenis Antioksidan 
Antioksidan tersedia dalam dua sumber. Dapat 
diperoleh secara eksternal dari luar tubuh melalui 
buah-buahan dan sayuran serta dapat juga berasal 
dari dalam tubuh dalam bentuk enzim. Jenis 
polifenol dari tumbuhan diketahui memberikan efek 
baik sebagai cardioprotective (Kwaśniewska et al., 
2023). 
 
Mekanism Antioksidan di Sistem Kardiovaskuler 
Sistem antioksidan dalam tubuh manusia bekerja 
dengan sangat baik. Ada serangkaian mekanisme 
kompleks yang saling terhubung dan saling 
supportif. Serangkaian mekanisme ini menjadikan 
beberapa antioksidan dikenal pula sebagai 
cardioprotective. Berikut ini adalah mekanisme yang 
bersifat sebagai antioksidan dalam tubuh. 
Superoxide Dismutases (SODs) memegang peran 
penting karena mengubah anion superoksida 
menjadi hidrogen peroksida. Pengubahan ini 
merupakan solusi agar peroksinitrit tidak terbentuk. 
Katalase berperan dalam netralisasi efek negatif 
hidrogen peroksida dengan mengubahnya menjadi 
air. Enzim ini banyak tedapat pada hati dan ginjal 
(Andrés et al., 2022). 
Glutation Peroksidase (Gpx) memiliki kemiripan 
fungsi seperti katalase karena mengubah hidrogen 
peroksida menjadi air. Enzim ini terdapat pada 
kompartemen sitoplasma, mitokondria, dan nukleus 
(Kalyanaraman, 2013). 
Peroksiredoksin (Prx) adalah enzim yang mampu 
mengurangi fungsi peroksida dari beberapa molekul, 
termasuk hidrogen peroksida dan peroksinitrit. Pada 
manusia, enam isoform Prx yang berbeda dapat 
dibedakan, dengan lokasi subseluler yang berbeda 
(Dubois-Deruy et al., 2020). 
Glutation adalah molekul yang memiliki beberapa 
sifat antioksidan: merupakan kofaktor Gpx, 
pengkhelat logam transisi, dan regenerator akhir 
vitamin C dan E. Glutathione juga dapat berinteraksi 
dengan radikal hidroksil atau dengan fungsi 
peroksida (Andrés et al., 2022). Adapun rasio 
GSH/GSSG dianggap sebagai penanda yang sangat 
baik untuk stres oksidatif dan lebih khusus lagi untuk 
peroksidasi lipid. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Peran glutation sebagai antioksidan. 
 
 

CONCLUSION 
Sistem kardiovaskuler memiliki kerentanan 
terhadap serangan ROS. Manifestasi lanjut berakibat 
pada disfungsi pembuluh darah dan sel jantung. 
Namun tubuh memiliki mekanisme pertahanan 
antioksidan meliputi enzim dan vitamin. Sistem ini 
mampu mencegah terjadinya stress oksidatif. 
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